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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu belajar 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis. Fungsi Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar  untuk dapat memahami setiap pembelajaran yang berlangsung 

dan dapat berkomunikasi dengan baik, hal ini dikuatkan pula oleh Halliday 

(dalam Resmini & Juanda 2007, hlm. 12) yang mengemukakan tujuh fungsi 

bahasa yang terdiri dari fungsi instrumental, regulasi, interaksional, personal, 

heuristik, imajinatif dan informasional. Menurut Cahyani & Hodijah (2009, 

hlm. 3) dalam berkomunikasi kita menggunakan keterampilan berbahasa yang 

telah kita miliki, seberapapun tingkat atau kualitas keterampilan itu. Ada 

orang yang memiliki keterampilan berbahasa secara optimal sehingga tujuan 

komunikasinya mudah tercapai dalam setiap peristiwa komunikasi, dan ada 

pula orang yang sangat lemah tingkat keterampilannya sehingga bukannya 

tujuan komunikasi tercapai, tapi malah terjadi salah pengertian yang berakibat 

suasana komunikasi menjadi buruk.  

Menurut Resmini & Juanda (2007, hlm. 12) kompetensi dasar yang 

harus dikuasai siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat 

aspek kemampuan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Namun dalam hal ini tidak semua anak mampu menguasai semua 

keterampilan berbahasa, karena setiap keterampilan berbahasa memiliki 

tingkat kesulitan masing-masing, salah satu kesulitan dalam keterampilan 

berbahasa yaitu keterampilan dalam menulis.  

Menulis adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang 

digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Dapat diartikan pula 

bahwa menulis adalah sebuah kegiatan yang produktif dan aktif serta 

memerlukan pola berpikir teratur yang diungkapkan dalam tulisan. Menulis 
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merupakan keterampilan seseorang untuk mengungkapkan ide, gagasan, 

pikiran, ilmu, pengetahuan, dan pengalaman sebagai suatu kegiatan yang 

produktif, sama halnya dengan pendapat Tarigan (2008, hlm. 22) yang 

mengungkapkan “menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang 

grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu”. 

Dalam menulis, khususnya menulis karangan narasi dibutuhkan adanya 

keterpaduan, saling berhubungan dan memiliki urutan yang sesuai dengan 

kronologis cerita tersebut.  

Keterampilan menulis, khususnya menulis karangan narasi bertujuan 

untuk menuliskan sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung 

dalam suatu kesatuan waktu. Pengembangan kemampuan menulis perlu 

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh sejak pendidikan dasar. Sebagai 

aspek kemampuan berbahasa, menulis memang dapat dikuasai oleh siapa saja 

yang memiliki kemampuan intelektual yang memadai, tetapi kemampuan 

menulis tidak dapat diperoleh secara alamiah. Kemampuan menulis harus 

dipelajari dan dilatih dengan sungguh-sungguh, namun pada faktanya masih 

banyak siswa yang kemampuan menulisnya kurang. Hal ini didasarkan dari 

hasil observasi dan nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis 

karangan narasi di SD Negeri 8 Serang.  

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa dalam menulis karangan narasi 

kelas IV di SD Negeri 8 Serang, nilai rata-ratanya masih 64, 88 sedangkan 

KKM yang diharapan 70. Dari hasil observasi pula peneliti dapat mengetahui 

faktor kurang tertariknya siswa dalam pembelajaran menulis disebabkan 

karena guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Hal 

inipun diperkuat dengan hasil wawancara dengan bu Anun guru kelas IV SD 

Negeri 8 Serang bahwa guru hanya menjelaskan materi tentang karangan 

narasi tanpa memberi tahu teknik-teknik menulis kerangka karangan terlebih 

dahulu agar siswa menghasilkan karangan narasi yang baik. Selain itu guru 
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kurang mampu mengeksplor daya imajinasi siswa untuk menghasilkan 

karangan, ini dibuktikan dengan belum mampunya siswa dalam menuangkan 

kata perkata untuk memulai paragraf dalam menulis karangan dan 

memaksimalkan apa yang ada didalam pikirannya untuk dituliskan pada 

kertas.  

Pada permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

dapat memperbaiki pembelajaran dan menetapkan langkah perbaikan dalam 

pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan metode 

pembelajaran Image Streaming. Alasan peneliti memilih metode ini sebagai 

alternatif pembelajaran karena menurut Wenger (2011) metode Image 

Streaming dapat membiarkan bayangan-bayangan hadir di hadapan mata 

pikiran dan dapat memunculkan imajinasi-imajinasi yang luar biasa dari yang 

kita bayangkan, dan menurut Sulastri & Wahyudi (2014, hlm. 95) “guru super 

adalah guru yang tidak meremehkan kekuatan imajinasi”.Hal ini dikuatkan 

pula dengan adanya penelitian terdahulu yang diteliti oleh Noviyah (2009) 

dalam tesisnya bahwa penggunaan metode Image Streaming dapat 

meningkatkan prestasi belajar Aqidah Akhlaq pada siswa kelas XII SMA 

Islam Parlaungan Berbek Waru Sidoarjo.  

Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan menggunakan metode Image Streaming dalam kasus 

menulis karangan narasi. Dengan metode ini diharapkan siswa dapat lebih 

aktif dan tertarik dalam pembelajaran menulis karangan. Selain itu 

diharapkan pula siswa dapat memaksimalkan kemampuan berpikir dan 

menuangkan kata perkata menjadi sebuah karangan narasi yang baik. Atas 

dasar tersebut peneliti menetapkan untuk mengambil judul “Penerapan 

Metode Image Streaming untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Karangan Narasi Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 8 Serang Tahun Ajaran 

2015/2016”.  

B. Rumusan Masalah  
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Atas dasar pemikiran yang telah dikemukakan dalam latar belakang di 

atas, maka rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini yaitu: 

1. bagaimana penerapan metode Image Streaming dalam pembelajaran 

menulis karangan narasi pada siswa kelas IV di SD Negeri 8 Serang 

Tahun Ajaran 2015/2016? 

2. bagaimana penerapan metode Image Streaming dapat meningkatkan 

kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD Negeri 8 Serang 

Tahun Ajaran 2015/2016?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian untuk 

mengetahui, menganalisa dan mendeskripsikan: 

1. penerapan metode Image Streaming dalam pembelajaran menulis 

karangan narasi pada siswa kelas IV di SD Negeri 8 Serang Tahun 

Ajaran 2015/2016, 

2. peningkatan kemampuan menulis karangan narasi dengan penerapan  

metode Image Streaming pada siswa kelas IV SD Negeri 8 Serang Tahun 

Ajaran 2015/2016. 

 

D. Manfaat penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat secara teoritis dan 

praktis. Manfaat teoritisnya sebagai bahan alternatif untuk peningkatan 

kemampuan menulis karangan narasi dengan penerapan metode Image 

Streaming. 

Manfaat praktis terdiri dari: 

1. manfaat bagi Peneliti yaitu  hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai 

masukan atau referensi untuk pemecahan masalah dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis karangan narasi.  
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2. manfaat bagi Siswa adalah dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 

meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran ini khususnya 

dalam menulis karangan narasi. 

3. manfaat bagi Guru dapat sebagai masukan guru dalam menindak lanjut 

tentang aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya materi menulis karangan narasi. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliti menetapkan untuk mengambil judul “Penerapan Metode Image 

Streaming untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa 

Kelas IV SD Negeri 8 Serang Tahun Ajaran 2015/2016”. Subjek yang diteliti adalah 

siswa kelas IV SD Negeri 8 Serang tahun ajaran 2015/2016. Adapun yang 

melatarbelakangi peneliti menetapkan judul ini, karena siswa kelas IV di SD Negeri 8 

Serang kemampuan menulis karangan narasinya masih kurang, hal ini dibuktikan dari 

hasil observasi dan hasil wawancara dengan bu Anun selaku guru dikelas IV. Menurut 

hasil observasi dan analisis dokumen siswa belum mampu memaksimalkan daya 

imajinasinya untuk menulis sebuah karangan narasi, sehingga nilai dari menulis 

karangan narasi memiliki nilai rata-rata 64,88. Nilai rata-rata ini masih dirasa kurang 

karena nilai KKM siswa untuk pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 70.  

Dari hasil observasi pula peneliti dapat mengetahui faktor kurang tertariknya 

siswa dalam pembelajaran menulis di sebabkan karena guru masih menggunakan metode 

ceramah dalam pembelajaran. Hal inipun diperkuat dengan hasil wawancara dengan bu 

Anun guru kelas IV SD Negeri 8 Serang bahwa guru hanya menjelaskan materi tentang 

karangan narasi tanpa memberi tahu teknik-teknik menulis kerangka karangan terlebih 

dahulu agar siswa menghasilkan karangan narasi yang baik. Selain itu guru kurang 

mampu mengeksplor daya imajinasi siswa untuk menghasilkan karangan, ini dibuktikan 

dengan belum mampunya siswa dalam menuangkan kata perkata untuk memulai paragraf 

dalam menulis karangan dan memaksimalkan apa yang ada didalam pikirannya untuk 

dituliskan pada kertas.  

Berdasarkan data-data tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran terutama memperbaiki cara 

penyampaian atau metode yang dilakukan guru dalam pembelajaran dengan menerapkan 

metode pembelajaran Image Streaming. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan 

metode Image Streaming menurut Wenger (2011, hlm.308) yaitu: 

1) biarkan yang lebih halus dan dalam memperlihatkan kepada Anda. Jangan 

langsung memutuskan dengan sadar apa yang ingin Anda lihat dan kemudian Anda 

gambarkan. Hubungkan dengan bayangan-bayangan yang benar-benar hadir di 

hadapan Anda sekarang juga, apapun bayangan-bayangan itu. 

2) tutup mata untuk melihat dengan lebih bebas.  
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3) apapun kesan yang Anda temuka, betapapun remeh, sederhana, tak berhubungan: 

bahkan warna atau garis yang tampaknya tak berarti. 

4) deskripsikan bayangan itu dengan lantang kepada fokus eksternal (selain atau di 

luar diri Anda). Pendengar langsung adalah yang terbaik; alat perekam juga baik. 

Tidak boleh kurang dari itu. 

5) deskripsikan dengan cepat dan mengalir, dengan detail inderawi yang kaya, 

berkesinambungan, sekalipun hanya sekedar sekilas dan ringkas. Hal ini memaksa 

lebih banyak bayangan  bebas hadir dan bermunculan. 

6) tanpa menghiraukan taktik yang Anda gunakan untuk mendapatkan beberapa jenis 

kesan dan suatu aliran deskriptif yang terjadi: perhatikan kapan pemandangan 

berubah dan bayangan-bayangan lain hadir dan muncul, dan deskripsikan semua. 

7) biarkan diri Anda dikejutkan oleh ungkapan bayangan Anda kepada Anda. 

 

F. Definisi Operasional 

     Dari masalah yang dihadapi peneliti dalam judul “Penerapan Metode Image 

Streaming untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa 

Kelas IV SD Negeri 8 Serang Tahun Ajaran 2015/2016”. Secara operasional judul 

tersebut dapat didefinisakan sebagai berikut: 

1. Metode Image Streaming  

Menurut Wenger (2011, hlm. 308) yang mendefinisikan metode Image 

Streaming adalah kegiatan membiarkan bayangan-bayangan hadir dan muncul 

dihadapan mata pikiran tetapi tidak memutuskan secara sadar bayangan-bayangan 

tersebut. 

2. Menulis  

Menurut Tarigan (2008, hlm. 22) “menulis ialah menurunkan atau melukiskan 

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu”.  

3. Karangan Narasi 

Menurut Finoza (2013, hlm. 261) mendefinisikan karangan narasi adalah suatu 

bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-
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tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang 

berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 

 

 

 


